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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN JUMLAH KELIMPAHAN MIKROPLASTIK DAN 

FITOPLANKTON TERHADAP PERAIRAN DI SEPANJANG MUARA 

UJUNG PIRING BANGKALAN 

Fitoplankton merupakan salah satu organisme yang memiliki peranan penting 

dalam ekosistem perairan.  Perubahan kondisi perairan disebabkan karena sampah 

plastik. Sampah plastik akan terurai di dalam air menjadi partikel-partikel kecil 

yang disebut mikroplastik. Mikroplastik memiliki bentuk yang mirip dengan 

sumber makanan bagi organisme diperairan seperti fitoplankton. Jika mikroplastik 

tersebut tidak sengaja tertelan oleh organisme perairan maka akan masuk rantai 

makanan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jumlah kelimpahan 

fitoplankton dan kelimpahan mikroplastik. Penelitian ini dilakukan di perairan 

muara Ujung Piring Bangkalan yang merupakan daerah potensi pemanfaatan 

kawasan pesisir. Aktivitas pelayaran yang tinggi menyebabkan masuknya 

mikroplastik ke perairan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 

September 2023 dan dilakukan analisis sampel di Laboratorium Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 

plankton net dengan jarak 200 meter perstasiun. Jenis fitoplankton tertinggi yang 

berasal dari kelas Bacillariophyceae. Kelimpahan fitoplankton yang didapat 

berkisar 19,8-110,6 sel/m
3
. Jenis mikroplastik yang ditemukan yaitu film, 

fragmen, dan filamen. Kelimpahan mikroplastik yang  didapat berkisar 0,58-2,03 

partikel/m
3
. Hasil ini menunjukkan saat ini kelimpahan fitoplankton masih jauh 

lebih besar dibandingkan dengan kelimpahan mikroplastik di dalam perairan. 

Hubungan antara kelimpahan fitoplankton dengan kelimpahan mikroplastik 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan searah berdasarkan hasil korelasi 

pearson dengan nilai korelasi (r) sebesar 0.862. 

 

Kata kunci: Fitoplankton, hubungan, kelimpahan, mikroplastik. 
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ABSTRACT 

 

COMPARISON OF AMOUNT OF MICROPLASTIC AND 

FYTOPLANKTON ABUNDANCE IN WATERS ALONG THE 

ESTUARY UJUNG PIRING BANGKALAN 

Phytoplankton is an organism that has an important role in aquatic ecosystems.  

Changes in water conditions are caused by plastic waste. Plastic waste will 

decompose in water into small particles called microplastics. Microplastics have a 

shape similar to a food source for aquatic organisms such as phytoplankton. If 

these microplastics are accidentally ingested by aquatic organisms, they will enter 

the food chain. This research was conducted to determine the abundance of 

phytoplankton and the abundance of microplastics. This research was conducted 

in estuarine waters Ujung Piring Bangkalan. which is a potential area for coastal 

area utilization. High shipping activities cause the entry of microplastics into the 

waters. This research was carried out from August to September 2023 and sample 

analysis was carried out at the Sunan Ampel State Islamic University Laboratory, 

Surabaya. Sampling was carried out using a plankton net at a station distance of 

200 meters. The highest type of phytoplankton comes from the Bacillariophyceae 

class. The abundance of phytoplankton obtained ranged from 19.8 to 110.6 

cells/m3. The types of microplastics found were films, fragments and filaments. 

The abundance of microplastics obtained ranged from 0.58 to 2.03 particles/m3. 

These results show that currently the abundance of phytoplankton is still much 

greater than the abundance of microplastics in the waters. The relationship 

between phytoplankton abundance and microplastic abundance shows a very 

strong and unidirectional relationship based on the results of Pearson correlation 

with a correlation value (r) of 0.862. 

 

Key words: Phytoplankton, relationships, disclosure, microplastics. 
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